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LAMPIRAN I    

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN    

Nama : Nur Annisa Fauziyah, S.ST.,M.K.M.    

Alamat            : Link. Kubang Menyawak RT01/RW01. No. 2 Warnasari,   

Citangkil, Kota Cilegon, Banten, ID42443.    

Umur    : 29 Tahun    

Pekerjaan       : Project Assistant, Momentum private healthcare delivery   

(MPHD)    

1. Mengapa memilih Instagram sebagai salah satu media sosial untuk dapat 

memberikan informasi edukasi terkait Kesehatan Ibu dan Anak?    

Jika kita cermati saat ini lebih banyak kaum millennial yang 

menggunakan media sosial Instagram, kebetulan hampir semua anggota 

komunitas Bidan Membantu juga menggunakan media sosial Instagram. Dan 

alasan terkuat juga bagaimana kita melihat bahwa masyarakat saat ini cenderung 

menggunakan media sosial Instagram sebagai sarana informasi mereka.    

2. Apa keunggulan media sosial Instagram bagi komunitas Bidan Membantu?    

Media sosial Instagram sendiri membantu sekali dalam komunitas Bidan 

Membantu merekrut anggota dari berbagai daerah, disamping itu mungkin 

banyak media sosial lain, tetapi media sosial Instagram sendiri bisa menyebarkan 

informasi lebih banyak dengan fitur video, foto, reels, dan juga ada fitur-fitur 

tambahan yang sangat menarik. Kita juga bisa mengedit foto kita bahkan di 

media sosial Instagram, untuk caption sendiri Instagram tidak membatas kalimat 

beda dengan twitter yang membatasi caption. Media sosial Instagram juga 



 

mampu menyebarkan link berbagi ke sosial media lain secara otomatis, seperti 

ke facebook. Dan semua hal tersebut sangat mencukupi kebutuhan komunitas 

terhadap media sosial, khususnya Instagram.    

3. Apa kekurangan media sosial Instagram bagi komunitas Bidan Membantu?    

Untuk kekurangan media sosial Instagram ini mungkin saya belum 

menemukan kekurangan spesifiknya apa, karena sejauh ini Instagram cukup 

memenuhi kebutuhan kita sebagai komunitas online untuk menyebarkan 

informasi kepada masyarakat dan semua fitur yang disediakan Instagram pun 

sangat membantu penyampaian informasi agar beragam. Untuk penggunaan 

caption,  walau ada batas kata-katanya tetap masih bisa di tolerir.    

4. Apakah komunitas Bidan Membantu menggunakan fitur layanan digital yang 

diberikan oleh media sosial Instagram untuk seluruh konten edukasi?    

Iya, komunitas Bidan Membantu sendiri memakai semua fitur digital yang 

disediakan media sosial Instagram. Fiturnya juga sangat membantu untuk  

menyebarluaskan informasi kesehatan, seperti reels, feeds, story, video, dll.    

5. Apakah media sosial Instagram dapat membantu menjadi perantara  

berkomuniksi untuk dapat bekerja sama dengan Instagram dari komunitas lain?    

Iya, media sosial Instagram pastinya sangat membantu untuk bisa bekerja 

sama dengan Instagram komunitas lainnya. Seperti bisa bekerja sama untuk open 

volunteering anggota komunitas, sehingga bisa sampai 100 orang yang 

mendaftar karena kerja sama partner di media sosial Instagram. Sehingga 

Instagram menjadi perantara publikasi yang sangat baik.    

6. Apakah media sosial Instagram membantu menyebarluaskan informasi edukasi 

yang diberikan oleh komunitas Bidan Membantu kepada banyak  



 

masyarakat?    

Pastinya iya, sangat membantu. Terutama saat ini kita juga dapat bekerja 

sama dengan platform komunitas edukasi lain di @tentanganakofficial. Dimana 

menandakan bahwa kita saat ini mampu dan dipercaya audience sebagai 

komunitas yang memberi edukasi dengan baik melalui media sosial Instagram.    

7. Apakah media sosial Instagram menjadi salah satu media berkreasi untuk para 

anggota dalam menyampaikan informasi Kesehatan Ibu dan Anak?    

Iya, bahkan media sosial Instagram sendiri menurut saya sangat bertumbuh 

sekali. Dari yang hanya menyediakan laman untuk berbagu foto saja, sekarang 

sudah pada tahap banyak sekali fitur lain yang dapat membuat anggota 

komunitas Bidan Membantu berkreasi menggunakan fitur digital yang 

disediakan.    

8. Seberapa  pentingkah  penggunaan  media  sosial  Instagram  bagi  

keberlangsungan eksistensi komunitas, terutama komunitas Bidan Membantu?    

Cukup penting ,   media sosial Instagram itu sendiri juga  saat ini bisa 

dibilang sebagai media sosial yang utama , yang bisa dilihat dari segi umur 

penggunanya dan dari pengurus komunitas Bidan Membantu yang cukup 

familiar dengan media sosial Instagram. Jika dikatakan media sosial Instagram 

itu akan hilang, hal tersebut juga pastinya cukup menggoyahkan kita sebagai 

komunitas virtual atau bahkan bisa membuat kita terhenti untuk menyampaikan 

informasi Kesehatan untuk Ibu dan Anak.    

   

   

   



 

 

   

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN    

Nama    : Stella Maris Bakara, S.Tr.Keb.,M.K.M.    

Alamat   : Kota Bekasi    

Umur    : 29 Tahun    

Pekerjaan   : Dosen    

1. Mengapa memilih Instagram sebagai salah satu media sosial untuk dapat 

memberikan informasi edukasi terkait Kesehatan Ibu dan Anak?    

Kita melihat dari sisi media sosial yang banyak digandrungi oleh semua 

kalangan umur, dan salah satunya adalah media sosial Instagram ini untuk 

mengedukasi. Mungkin jika media sosial lain seperti youtube, twitter, dll. Itu 

masih belum semua kalangan umur menggunakannya, berbeda dengan media 

sosial Instagram ini yang dimana semua kalangan umur menggunakan dan lebih 

mudah digunakan tools medianya ketimbang media sosial yang lain.    

2. Apa keunggulan media sosial Instagram bagi komunitas Bidan Membantu?    

Kita bisa mengetahui media sosial Instagram komunitas lain yang juga 

sama membahas masalah edukasi kesehatan atau yang tidak sama tapi tetap  

bersinggungan, dan kita bisa melihat aktivitas juga materi yang mereka 

sampaikan seperti apa yang nantinya mungkin bisa kita contoh untuk media 

sosial Instagram komunitas Bidan Membantu.    

3. Apa kekurangan media sosial Instagram bagi komunitas Bidan Membantu?    

Karena ini komunitas secara online dan menggunakan media online juga 

seperti Instagram, maka kita ada kecenderungan untuk tidak bisa mengedukasi 



 

secara pelosok ke desa-desa. Pastinya karena penggunaan sosial media ini juga 

terbatas, kita belum tahu apakah di pedesaan tersebut ada jaringan atau tidak atau 

ada yang tidak menggunakan teknologi seperti handphone, dll.    

4. Apakah komunitas Bidan Membantu menggunakan fitur layanan digital yang 

diberikan oleh media sosial Instagram untuk seluruh konten edukasi?    

Iya, menggunakan semua fitur yang diberikan media sosial Instagram untuk 

menyebarluaskan informasi edukasi kesehatan.    

5. Apakah media sosial Instagram dapat membantu menjadi perantara  

berkomuniksi untuk dapat bekerja sama dengan Instagram dari komunitas lain?    

Sangat membantu untuk saling berkomunikasi, menjalin relasi, dan bekerja 

sama dengan komunitas lain melalui media sosial Instagram.    

6. Apakah media sosial Instagram membantu menyebarluaskan informasi edukasi 

yang diberikan oleh komunitas Bidan Membantu kepada banyak masyarakat?    

Iya, media sosial Instagram ini sendiri juga sangat membantu 

menyebarluaskan informasi, terutama untuk open recruitmen volunteer. Dimana, 

kitab isa berkolaborasi dan bekerja sama dengan komunitas penyedia layanan 

informasi lainnya untuk menyebarluaskan recruitment atau pencarian anggota 

komunitas di Bidan Membantu.    

7. Apakah media sosial Instagram menjadi salah satu media berkreasi untuk para 

anggota dalam menyampaikan informasi Kesehatan Ibu dan Anak?    

Tentu saja, media sosial Instagram sendiri juga menyediakan berbagai fitur 

yang bagus untuk menyebarluaskan informasi. Jadi pastinya para anggota 



 

komunitas Bidan Membantu sendiri pun dapat berkreasi sekreatif mungkin untuk 

media sosial Instagram komunitas Bidan Membantu.    

8. Seberapa pentingkah penggunaan media sosial Instagram bagi keberlangsungan 

eksistensi komunitas, terutama komunitas Bidan Membantu?    

Sesuai media digital saat ini yang dimana teknologi memang sangat 

dibutuhkan, dan media sosial Instagram ini adalah salah satu perantara dari 

teknologi yang dapat kita manfaatkan, rasanya penting sekali media sosial 

Instagram ini terus aktif untuk keberlangsungan komunitas dan keberlangsungan 

berbagi informasi yang edukatif.    

   

   

   

   

   

 

 

 

 

 

 

 



 

   

   

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN    

Nama      : Imam Ahmad Qusyairi    

Alamat    : Kp. Petukangan RT010/RW04, Kel Rawa Terate, Kec. Cakung   

Jakarta Timur    

Umur       : 23 Tahun    

Pekerjaan      : Mahasiswa    

1. Mengapa memilih Instagram sebagai salah satu media sosial untuk dapat 

memberikan informasi edukasi terkait Kesehatan Ibu dan Anak?    

Kita melihat dari sisi media sosial yang banyak digandrungi oleh semua 

kalangan umur, dan salah satunya adalah media sosial Instagram ini untuk 

mengedukasi. Mungkin jika media sosial lain seperti youtube, twitter, dll. Itu 

masih belum semua kalangan umur menggunakannya, berbeda dengan media 

sosial Instagram ini yang dimana semua kalangan umur menggunakan dan lebih 

mudah digunakan tools medianya ketimbang media sosial yang lain.    

2. Apa keunggulan media sosial Instagram bagi komunitas Bidan Membantu?    

Kita bisa mengetahui media sosial Instagram komunitas lain yang juga sama 

membahas masalah edukasi kesehatan atau yang tidak sama tapi tetap  

bersinggungan, dan kita bisa melihat aktivitas juga materi yang mereka 

sampaikan seperti apa yang nantinya mungkin bisa kita contoh untuk media 

sosial Instagram komunitas Bidan Membantu.    

 

 



 

3. Apa kekurangan media sosial Instagram bagi komunitas Bidan Membantu?    

Karena ini komunitas secara online dan menggunakan media online juga 

seperti Instagram, maka kita ada kecenderungan untuk tidak bisa mengedukasi 

secara pelosok ke desa-desa. Pastinya karena penggunaan sosial media ini juga 

terbatas, kita belum tahu apakah di pedesaan tersebut ada jaringan atau tidak atau 

ada yang tidak menggunakan teknologi seperti handphone, dll.    

4. Apakah komunitas Bidan Membantu menggunakan fitur layanan digital yang 

diberikan oleh media sosial Instagram untuk seluruh konten edukasi?    

Iya, menggunakan semua fitur yang diberikan media sosial Instagram untuk 

menyebarluaskan informasi edukasi kesehatan.    

5. Apakah media sosial Instagram dapat membantu menjadi perantara  

berkomuniksi untuk dapat bekerja sama dengan Instagram dari komunitas lain?    

Sangat membantu untuk saling berkomunikasi, menjalin relasi, dan bekerja 

sama dengan komunitas lain melalui media sosial Instagram.    

6. Apakah media sosial Instagram membantu menyebarluaskan informasi edukasi 

yang diberikan oleh komunitas Bidan Membantu kepada banyak masyarakat?    

Iya, media sosial Instagram ini sendiri juga sangat membantu 

menyebarluaskan informasi, terutama untuk open recruitmen volunteer. Dimana, 

kitab isa berkolaborasi dan bekerja sama dengan komunitas penyedia layanan 

informasi lainnya untuk menyebarluaskan recruitment atau pencarian anggota 

komunitas di Bidan Membantu.    

7. Apakah media sosial Instagram menjadi salah satu media berkreasi untuk para 

anggota dalam menyampaikan informasi Kesehatan Ibu dan Anak?    



 

Tentu saja, media sosial Instagram sendiri juga menyediakan berbagai fitur 

yang bagus untuk menyebarluaskan informasi. Jadi pastinya para anggota 

komunitas Bidan Membantu sendiri pun dapat berkreasi sekreatif mungkin untuk 

media sosial Instagram komunitas Bidan Membantu.    

8. Seberapa pentingkah penggunaan media sosial Instagram bagi keberlangsungan 

eksistensi komunitas, terutama komunitas Bidan Membantu?    

Sesuai media digital saat ini yang dimana teknologi memang sangat 

dibutuhkan, dan media sosial Instagram ini adalah salah satu perantara dari 

teknologi yang dapat kita manfaatkan, rasanya penting sekali media sosial 

Instagram ini terus aktif untuk keberlangsungan komunitas dan keberlangsungan 

berbagi informasi yang edukatif.    

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   



 

LAMPIRAN 2 

   

Gambar.I. Wawancara virtual yang dilakukan peneliti dengan founder Komunitas Bidan   

Membantu Nur Annisa Fauziyah, S.ST.,M.K.M.    

   

   

   
Gambar.II. Wawancara virtual yang dilakukan peneliti dengan advisor konten Komunitas Bidan 

Membantu Stella Maris Bakara, S.Tr.Keb.,M.K.M.    

     



 

   

Gambar.III. Wawancara virtual yang dilakukan peneliti dengan CEO Komunitas Bidan Membantu  

Imam Ahmad Qusyairi   
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Gambar IV. Penugasan Pembimbing    
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Gambar V. Persetujuan Skripsi   
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